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Abstrak:  

Penelitian ini berawal dari sangat pentingnya pendidikan seks bagi anak usia dini untuk 
itu perlu diberikan pendidikan seks yang tepat bagi anak yaitu melalui pemberian materi 
pendidikan seks bagi anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimanakah materi pendidikan seks yang tepat bagi anak usia dini. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dengan metode kajian literatur. Sumber data 
penelitian menggunakan artikel ilmiah, buku dan sumber lainnya. Teknik pengumpulan 
data yaitu melalui penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal dan 
terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan pembahasan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa materi pendidikan seks bagi anak usia dini adalah : 1) Identifikasi anggota tubuh, 
2) Menutup aurat, 3) Pengenalan identitas gender, 4) Keterampilan melindungi diri dari 
kejahatan seksual, 5) Identifikasi situasi-situasi yang mengarah pada tendensi 
eksploitasi seksual, 6) Toilet Training. 

Kata kunci : Materi, pendidikan seks, anak usia dini  

 

Abstract:  

This research originated from the very importance of sex education for early childhood, 
therefore it is necessary to provide proper sex education for children, namely through 
the provision of sex education materials for early childhood. This study aims to 
determine how appropriate sex education materials are for early childhood. The type of 
research used is qualitative with the literature review method. Sources of research data 
use scientific articles, books and other sources. The technique of collecting data is 
through library research by reading various books, journals and other publications 
related to the discussion. The results showed that sex education materials for early 
childhood were: 1) Identification of body parts, 2) Covering one's genitals, 3) 
Recognizing gender identity, 4) Skills to protect oneself from sexual crimes, 5) 
Identifying situations that lead to a tendency to exploitation sexual, 6) Toilet Training. 

Keywords: Material, sex education, early chidhood 

 

PENDAHULUAN 

 Pelecehan seksual terhadap anak merupakan salah satu ancaman bagi bangsa 
yang dapat merusak anak-anak, baik secara fisik, pola pikir, mental maupun kejiwaan 
mereka (Fajar,dkk : 2019). Word Health Organisation (WHO) mendefenisikan dalam 



Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi 
Vol. 5 No. 02, Juni 2021, Hal. 164-174  

 

E-ISSN : 2549-7367 
https://doi.org/10.29408/jga.v5i01.3385 

 
 

  
 Pembelajaran Seks Anak (Suhasmi, Ismet) 

 
165 

 

jurnal Rimawati (2019) kekerasan/pelecehan seksual anak adalah keterlibatan 
seseorang anak dalam aktivitas seksual yang tidak sepenuhnya dipahami, tidak ada 
penjelasan kepada nya yang melanggar norma dan aturan masyarakat. Pelecehan 
seksual anak merupakan aktivitas antara seorang anak dan orang dewasa atau anak lain 
yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan orang lain. Kekerasan/ pelecehan seksual 
pada anak adalah salah satu dari sekian masalah kesehatan reproduksi yang sedang 
dihadapi Indonesia.  

 Komisi Perlindungan Indonesia (KPAI) merilis dalam jurnal yang sama bahwa 
bahwa diawal tahun 2018, sudah terdapat 117 kasus kekerasan seksual pada anak, 
sedangkan disepanjang tahun 2017 terdapat terdapat 393 kasus. Dan saat ini kekerasan 
seksual pada anak terus mengalami peningkatan. Menurut data Kementrian 
Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPA) pada tahun 2019 setidaknya 
ada 1.500 laporan kasus kekerasan dan pelecehan seksual anak Indonesia (Azzahra, 
2020). Dampak yang dapat terjadi dari kekeraan seksual yaitu kerusakan fisik, 
psikologis dan kematian (Lestari dan Herlina, 2020). 

 Oleh sebab itu isangat ipenting imemberikan pemahaman imengenai seks ipada 
ianak yaitu idengan imemberikan pendidikan iseks ipada anak iusia dinii. iPemahaman 
pendidikan iseks idiharapkan agar ianak idapat memperoleh iinformasi iyang tepat 
imengenai seksi. iPendidikan seks imerupakan ipemberian isuatu iinformasi kepada ianak 
idan melakukan ipembentukan ikeyakinan tentang iseksi, seperti iidentitas iseksual, 
ianatomi seksuali, ikesehatan reproduksii, hubungan emosional i (Adhani dan Ayui, i2018). 
Pendidikan seks ibagi anak iusia idini imerupakan salah isatu ibagian terpenting 
ipendidikan iyang seharusnya idisampaikan ikepada anaki-ianak sedini imungkini. iHal ini 
idikarenakan iagar tidak iterjadi iperilaku-iperilaku iatau iperlakuan menyimpang ibaik 
iyang berasal idari ianak sendiri imaupun iorang lain (Zubaedah, Siti 2016).  

 Namun konsep seksualitas pada ianak usia idini sangatlah iberbeda idengan orang 
idewasai, pada ianak-ianak ilebih kepada ibagagaimana icaranya mereka imengenali 
idirinya, idan imemiliki konsep iyang ipositif. iMemperkenalkan bagian itubuh ipribadi, 
isiapa iyang boleh imenyentuh idan siapa iyang itidak boleh imenyentuhnyai, secara 
ialamiah ijuga idiajarkan batasan iatau ibagian mana iaurat ilaki-ilaki idan iaurat perempuan 
iserta ibagaimana cara imenjaganya idengan menggunakan itema iyang uniki. iTidak ada 
icara iyang instan iuntuk imengajrkan seks ipada ianak kecuali imelakukan isetahap demi 
isetahap sejak dini sesuai gendernya (Haryono,dkk : 2018). 

 Mengingat sangat pentingnya pendidikan seks bagi anak usia dini untuk itu 
perlu diberikan pendidikan seks yang tepat bagi anak yaitu melalui pemberian materi 
pendidikan seks yang tepat bagi anak usia dini. Tujuan adanya materi pendidikan seks 
bagi anak usia dini yaitu agar guru bisa lebih terkonsep dalam menyampaikan 
pemahaman mengenai seks pada anak sehingga akan mudah dimengerti oleh anak dan 
diharpkan anak dapat terhindar dari perlakuan-perlakuan seks menyimpang yang dapat 
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membahayakan dirinya. Oleh sebab itu peneliti akan memperdalam materi pendidikan 
seks bagi anak usia dini dalam sebuah studli ;iteratur.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif bertujuan agar menguraikan fenomena yang terjadi secara naratif,. Dengan 
metode kajian literatur (literatur review) atau kajian pustaka. Kajian literatur adalah 
penelitian dengan melakukan penelusuran kepustakaan dengan membaca berbagai 
buku, jurnal dan terbitan-terbitan yang berkiatan dengan topik pembahsan. Jadi 
nantinya didalam penelitian ini dilakukan penguraian secara teratur data yang telah 
diperoleh, kemudia diklasifikasikan dan diberikan pemahaman dan penjelasan agar 
dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelusuran yang dilakukan terhadap berbagai artikel jurnal yang 
releven. Maka ditemukan hasil dan pembahasan terhadap materi pendidikan seks bagi 
anak usia dini sebagai berikut :  

Temuan pertama, materi pendidikan seks bagi anak usia dini yaitu identifikasi 
anggota tubuh. Temuan ini didasarkan menurut pendapat, Jatmikowati,dkk (2015), 
Azzahra (2020) dan Aziz (2014). Menurut Jatmikowati,dkk (2015) pada materi anggota 
tubuh anak akan mengetahui nama-nama anggota tubuh dan fungsi dari masing-masing 
anggota tubuhnya. Serta juga mengetahui bahwa organ tubuh perempuan itu berbeda 
dengan laki-laki. Dan pegenalan seks pada anak dimulai dari pengenalan anatomi atau 
anggota tubuh. Adapun menurut Azzahra (2020) dalam upaya pencegahan dan 
menangani masalah kekerasan seksual pada anak orang tua dan gurudapat memberikan 
pendidikan seksual kepada anak dengan materi “my bodies belong to me” (tubuhku 
adalah milikku). Pedoman ini untuk membekali pengetahuan anak mengenai nama 
anggota tubuh, memahami cara merawat organ tubuh, dan cara pencegahan serta cara 
memecahkan masalah ketika anak mengalami kondisi yang membuatnya tidak nyaman.  

Selanjutnya menurut Aziz (2014)  penjelasan tentang perbedaan anatomi 
fisiologi laki-laki dan perempuan ini berkisar tentang bentuk kelamin laki-laki berbeda 
dengan bentuk kelamin perempuan, kondisi fisik laki-laki misalnya : laki-laki berkumis 
sementara perempuan tidak, laki-laki memiliki payudara relatif kecil sementara wanita 
lebih besar karena nantinya diperuntungkan menampung air susu bagi bayi yang  
dilahirkannya, kondisi fisik laki-laki lebih kuat dibandingkan wanita, wanita 
melahirkan dan sebagainya. Temuan materi ini  sesuai dengan tahap perkembangan 
seksual anak yang dikemukakan oleh Sigmund Freud dalam Azzahra (2020) yaitu pada 
tahap phalic stage yang merupakan tahap sensitifitas anak dengan alat kelaminnya, 
sehingga pada tahap ini sebaiknya orang tua mulai mengenalkan nama dan fungsi 
anggota tubuh anak. Pengenalan bagian-bagian tubuh pada anak dikenalkan dengan  
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tubuh bagian luar dan materi ini di berikan pada  anak usia 4-5 tahun (Firdania,dkk , 
2016). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengenalan 
pendidikan seks pada anak usia dini sebaiknya dimulai dari identifikasi anggota tubuh 
atau pengenalan bagian-bagian tubuh pada anak barulah nantinya dikenalkan dengan 
materi-materi yang lain. Dalam pengenalan anggota tubuh anak jadi mengetahui nama-
nama anggota tubuh dan mengetahui bahwa ada bagian tubuh laki-laki yang tidak sama 
dengan perempuan. Serta anak juga bisa mengetahui bagian tubuh mana yang 
seharusnya tidak bisa dipegang atau bahkan dilihat oleh sembarangan orang.  

Temuan kedua, materi pendidikan seks bagi anak usia dini yaitu menutup aurat. 
Temuan ini didasarkan menurut pendapat Aziz (2014) dan Ismet (2018). Menurut Aziz 
(2014) anak usia dini perlu mendapatkan materi tentang keistimewaan aurat. Adapun 
tujuannya menumbuhkan rasa malu pada anak sehingga mereka terbiasa menjaga aurat 
dan menundukan pandangannya. Anak juga harus memahami hakikat orang lain 
(mahram) agar dapat membatasi pergaulan dengan orang lain secara bebas. Perihal ini 
juga juga menjadi salah satu bagian terpenting dikenalkan orang-orang yang tidak boleh 
dinikahi, karena pernikahan sedarah pada hakikatnya dilarang. Menutup aurat atau etika 
berhias disampaikan kepada anak secara bertahap serta bersifat aplikatif sehingga anak 
akan terbiasa mempergunakan pakaian yang sopan dan menutup aurat serta berhias 
dengan tidak berlebihan. Lalu menurut pendapat Ismet (2018) aurat yaitu pendidikan 
menjaga dan memlihara harga diri anak serta mengetahui batasan aurat laki-laki dan 
perempuan, dan mengajak anak untuk membiasakan diri menutupi aurat disekolah dan 
diluar rumah. Pembiasaan tersebut terlihat dari seragam yang akan mereka kenakan ke 
sekolah dan ajakan anak untuk menutupi aurat jika anak keluar rumah. 

 Materi meliputi aurat yang berikan melalui percakapan dan contoh langsung 
kebiasaan menutup aurat oleh guru. Temuan materi ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
seks pada anak usia dini yang dikemukakan oleh Miqdad dalam Rohayati (2020) yaitu 
bagi anak yang beragama islam, anak dibiasakan sejak usia dini untuk menutupi 
auratnya dengan cara memakai jilbab dan pakaian yang rapih dan sopan tidak 
memperlihatkan tonjolan dan lekuk tubuhnya sehingga tidak dapat menimbulkan gairah 
orang lain yang melihatnya. Serta sesuai dengan penerapan pendidikan seks menurut 
sunah rasul yaitu menanamkan rasa malu pada anak harus diajarkan sejak dini, jangan 
biasakan anak walaupun masih kecil untuk bertelanjang didepan orang lain. Biasakan 
anak untuk selalu menutup auratnya (Camelia dan Nirmala, 2017).  

Berdarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa materi menutup aurat sangat 
cocok untuk dijarkan pada anak usia dini. Karena usia dini menjadi tahap awal untuk 
menjadi pembiasaan bagi anak untuk tahap selanjutnya. Dengan diajarkan materi 
mengenai menutup aurat, maka dalam kehidupan sehari-hari anak juga akan terbiasa 
menerapkannya dan anak juga mengetahui bagaimana batasan aurat laki-laki dan 
perempuan, dan guru juga bisa menanamkan didalam diri anak bahwa anak akan merasa 
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malu jika dia keluar rumah apabila tidak menutup auratnya dan hal ini menjadi salah 
satu langkah agar anak terhindar dari pelecehan seksual yang mungkin akan mengintai 
anak. 

Temuan ketiga, materi pendidikan seks bagi anak usia dini yaitu pengenalan 
identitas gender. Temuan ini didasarkan menurut pendapat Astuti,dkk (2017), 
Jatmikowati,dkk (2015), dan Saraswati,dkk (2019). Menurut Astuti,dkk (2017) salah 
satu materi pendidikan seks anak usia dini adalah pengenalan gender. Pada materi 
pengenalan gender perlu diuraikan menjadi beberapa topik sebagai berikut : 1) 
Memperkenalkan seks dengan memberikan contoh yang jelas dan mudah dipahami oleh 
anak usia dini, 2) Menjelaskan perbedaan laki-laki dan perempuan melalui ciri-ciri 
tertentu, misalnya pada laki-laki muslim rambut pendek dan tidak berhijab sementara 
pada perempuan muslim rambut panjang dan berhijab, 3) Menjelaskan bentuk dan rupa 
organ seksual laki-laki dan perempuan, 4) Memperkenalkan nama alat kelamin dengan 
nama asli dan bukan palsu.  

Lalu menurut Jatmikowati,dkk (2015) pengenalan identitas gender yaitu 
menjelaskan manusia ada dua identitas laki-laki dan perempuan.  Selanjutnya menurut 
Saraswati,dkk (2019) anak dalam usia 5-6 tahun berada dalam masa perkembangan 
identitas gender yaitu anak memahami jenis kelaminnya. Setelah anak memahami 
identitas gender, anak mampu mengetahui bagian tubuh dan bagaimana berperilaku 
terhadap tubuh anak dalam lingkungan sosial anak. Pemahaman gender untuk 
menghindarkan kejahatan seksual anak ditandai dengan anak dapat menyatakan 
kepemilikan anggota tubuh, memahami sentuhan yang pantas, memiliki keterampilan 
melarikan diri dan melaporkan. Temuan materi ini sejalan dengan pendapat Nawita 
dalam Fatmawati dan Nurpiana (2018) yang menyampaikan pendidikan seks tidak lain 
adalah penyampaian informasi mengenai pengenalan (nama dan fungsi) anggota tubuh, 
pemahaman perbedaan jenis kelamin, serta pengetahuan tentang nilai dan norma yang 
ada di masyarakat berkaitan dengan gender.  

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa pengenalan gender yaitu 
menjelaskan kepada anak bahwa manusia itu terbagi atas dua yaitu laki-laki dan 
perempuan yang dapat dibedakan dengan ciri-ciri tertentu. Dalam pengelan gender 
anak akan memahami jenis kelaminya dan dalam memperkenalkan nama alat kelamin 
kepada anak sebaiknya menggunakan nama asli dan bukan palsu. Dengan adanya 
materi tentang gender anak akan mengetahui batasan-batasan antara laki-laki dan 
perempuan sehingga anak tahu bagaimana anak berperilaku terhadap tubuh dan 
lingkungan sosialnya.  

Temuan keempat, materi pendidikan seks bagi anak usia dini yaitu keterampilan 
melindungi diri dari kejahtan seksual. Temuan ini didasarkan menurut pendapat 
Astuti,dkk (2017), Marlina dan Pransiska (2018), Justicia (2016), dan Hikmah (2017). 
Menurut Astuti,dkk (2017) pada materi keterampilan melindungi diri perlu diuraikan 
menjadi beberapa topik yaitu (1) menjelaskan kepada anak jika ada orang yang 
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menggangu maka harus memberi perlawanan, (2) anak harus memahami bagian tubuh 
mana yang dapat di sentuh dan tidak dapat disentuh orang lain meskipun mereka adalah 
anggota keluarga, (3) anak diminta untuk menonton film tentang perlindungan idiri 

i(untuk imelindungi idiri ijika iada iseseorang iyang imenyentuh ibagian itubuh idan 

imembawanya ipergi, i(4) imenjelaskan ikepada ianak iuntuk iselalu ibercerita itentang iapa 

iyang iterjadi idan imeminta ianak iuntuk iberteriak iapabila imerasa itidak inyaman, i(5) 

imengenali iperilaku itidak ipantas i(seksual) iorang ilain idan imenampilkan igambar, iposter, 

iatau ifilm iyang imudah idipahami ianak. 

 iSelanjutnya imenurut iMarlina idan iPransiska i(2018) ianak itidak iselalu 

imengetahui isentuhan ipantas idan isentuhan itidak ipantas. iBeri itahu ianak ibahwa itidak ibaik 

ibila iseseorang imelihat iatau imemegang itubuh ipribadi imereka iatau iseseorang imeminta 

ianak iuntuk imemperlihatkan idan imemegang itubuh ipribadi iorang ilain. iLalu imenurut 

iJusticia i(2016) iupaya ipencegahan iterjadinya ikekerasan iseksual iterhadap ianak idapat 

idilakukan imelalui iprogram iunderwear irulles. i iProgram iunderwear irulles i. i 

Program iini imemudahkan iorang itua idan iguru iuntuk imembuka ipembicaraan iseks idengan 

ianak iagar ianak itidak imelakukan ipenyimpangan iseksual idan imenjaga idirinya idari iorang-
orang iyang i iberniat iburuk. iDalam iprogram iunderwear irulles iterdapat ibeberapa iaspek 

ipenting iyang idiajarkan iyaitu itubuhku ihanya imiliku, isentuhan iyang ibaik idan isentuhan 

iyang iburuk, irahasia iyang ibaik idan irahasia iyang iburuk, ipencegahan idan iperlindungan 

imerupakan itanggung ijawab iorang idewasa. i 

Adapun imenurut iHikmah i(2017) isalah isatu iupaya idalam imengantisipasi 

ikejahatan iseksual iterjadap ianak iadalah imelalui ipembelajaran i“aku ianak iberani ibisa 

imelindungi idiri isendiri”. iTujuan ipembelajaran iini iadalah imelatih ipemahaman, idan 

ikepekaan ianak iatas iperilaku-perilaku iyang imenjadi ifaktor iresiko ikejahatan iseksual ipada 

ianak.Materi iini isejalan idengan ipendapat iRatnasari i(2016) iyang imenyatakan ianak ipada 

iusia i6-9 itahun iperlu idiajarkan imengenai iapa isaja iyang iharus idilakukan iuntuk 

imelindungi idirinya isendiri. iDan ijuga isesuai idengan ipendapat iAyurinanda i(2016) ianak 

imerupakan ipihak iyang isangat irentan imengalami itindak ikekerasan iseksual ikarena ipelaku 

isangat imudah imemperdayai ianak. iMaka, ianak iusia idini imemerlukan iperlindungan 

iberupa ipemahaman iterkait icara imenjaga idiri iyang ibaik iagar iterhindar idari itindak 

ikekerasan. i 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa imateri iketerampilan 

imelindungi idiri idari ikejahatan iseksual iini imerupakan imateri iyang ipaling idibutuhkan 

ioleh ianak. iMateri iini isangat imembantu ianak idalam imengantisipasi ikejahatan iseksual 

iyang imungkin iterjadi ipada ianak iatau iketika i ianak iberada idalam isituasi iyang itidak 

imengenakan ibaginya, isehingga ianak imenjadi itahu iapa-apa isaja iyang iakan idilakukan 

iketika imereka iberada idalam isituasi itadi. iKeteramilan iyang iharus idimiliki ioleh ianak 

iseperti imemberikan iperlawanan iketika idiganggu, ianak imengetahui ibagian itubuh imana 

iyang iboleh idisentuh idan itidak idan ikeberanian ianak iuntuk imeminta ibantuan ipada iorang 

ilain. i 
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Temuan ikelima, imateri ipendidikan iseks ibagi ianak iusia idini iyaitu iidentifikasi 

isituasi-situasi iyang imengarah ipada itendensi ieksploitasi iseksual. iTemuan iini ididasarkan 

imenurut ipendapat iAkbar idan iMusdaliffah i(2012) idan iAnggraini,dkk i(2017). iMenurut 

iAkbar idan iMusdaliffah i(2012) iprogram iini iadalah iupaya ipreventif iyang iakan idiberikan 

ipada ianak iusia idini isehingga imampu imempelajari icara-cara imelindungi idiri idari 

iancaman iekspoitasi iseksual isecara imandiri iagar inantinya idapat imenjalani ikehidupan 

idengan ibaik. iProgram inya iberupa iupaya imengenali isituasi-situasi iyang imengarah ipada 

itendensi iekspoitasi iseksual iantara ilain iperilaku imenggoda, imemegang ibagian itubuh, 

imengintip ibagian itubuh iorang ilain, imembuka ipakaian idan imemgang ikelamin. iLalu 

imenurut iAnggarini,dkk i(2017) itujuan ipendidikan iseks ibukanlah iuntuk imenumbuhkan 

irasa iingin itahu ianak itentang ihubungan isesksual, itetapi ilebih iuntuk imemberikan 

ipemahaman itentang ikejahatan iseksual idisekitar imereka isehingga imereka iterampil 

imengidentifikasi isituasi-situasi iberbahaya. i i iTemuan imateri iini isesuai idengan isalah isatu 

ipengajaran ipersonal isafety iskills iatau iketerampilan ikeselamatan ipribadi iyang iperlu 

idikuasi ioleh ianak iagar idapat imenjaga ikeselamatan idirinya idan iterhindar idari itindakan 

ikekerasan iseksual iyang idikemukakan ioleh iBagley idan iKing idalam iMashudi i(2015) 

iyaitu irecognize, iyakni ikemampuan ianak imengenali iciri-ciri iorang-orang iyang 

iberpotensi imelakukan ikekerasan iseksual i(predator). i 

Berdasarkan iurain idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipada imateri iidentifikasi 

isituasi-situasi iyang imengarah ipada itendensi ieksploitasi iseksual  iini ibertujuan iagar ianak 

idapat imemahami iseperti iapakah icontoh-contoh idari itindakan ikejahatan isesksual iyang 

imungkin imengintai ianak. iOleh ikarna iitu ianak ibisa ilebih iwaspada idan ilebih ipeka iterhdap 

isituasi-situasi idisekitarnya. iDengan iadanya imateri iini imaka ianak iakan iterampil imemilah 

isituasi iberbahaya iyang iakan imengancam idirinya. i 

Temuan ikeenam, imateri ipendidikan iseks ipada ianak iusia idini iyaitu itoilet itraining. 

iTemuan iini ididasarkan imenurut ipendapat iAtikah,dkk i(2015) idan iIsmet i(2018). iMenurut 

iAtikah,dkk i(2015) ipenggunaan itoilet itraining idapat imeningkatkan ikemampuan 

ipengenalan ipendidikan iseks ipada ianak iusia idini. iDalam ipelaksanaan itoilet itraining iguru 

iharus imelakukan ikomunikasi iyang ibaik idengan ianak, imemberikan iarahan-arahan isesuai 

idengan ibahasa ianak i. iToilet itraining ipada idasarnya imerupakan icara imelatih ianak iuntuk 

imengontrol ikebiasaan imembuang ihajatnya iditempat iyang isemestinya. iTujuannya iagar 

ianak imampu iBAK idan iBAB iditempat iyang itelah iditentukan idan imelatih ianak iuntuk 

imembersihkan ikotorannya isendiri iserta imemakai ikembali icelananya. iLalu imenurut 

iIsmet i(2018) ipada itoilet itraining ianak idikenalkan idengan ietika idikamar imandi, icara 

ibuang iair ikecil idan ibesar idan imembiasakan ianak imenggunakan itoilet itanpa ibantuan. 

iPendidikan iseks idapat idimulai idengan imengajarkan ianak iuntuk imebersihkan ialat 

ikelaminnya isendiri idengan ibenar isetelah ibuang iair ikecil idan ibesar. iCara iini iberguna iagar 

ianak ibisa imandiri idan itidak ibergantung ipada iorang ilain. iDan isecara itidak ilangsung ijuga 

imengajarkan ianak iuntuk itidak isembarangan imemperlihatkan iauratnya. i 
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Temuan imateri iini isesuai idengan isalah isatu itugas iperkembangan ipada ianak iyaitu 

ikemandirian. iSeperti iyang idikemukakan ioleh iBalzeton idalam iIstianah,dkk i(2014) itoilet 

itraining iperlu idikenalkan isejak idini iuntuk imengentisipasi ireflek ipengeluaran iurin idan 

ifeses ibayi ipada iwaktu iyang itepat. iHal iini ipenting idilakukan iuntuk imelatih ikemandirian 

ianak idan isebagai istimulasi iuntuk iperkembangan ilainnya. iToilet itraining iini idapat 

iberlangsung ipada ifase ikehidupan ianak iumur i18 ibulan isampai idengan i2 itahun. iDalam 

imelakukan ilatihan iBAB idan iBAK ianak imembutuhkan ipersiapan isecara ifisik, ifisiologis, 

imaupun isecara iintelektual i(Rahayuningsih idan iRizki i, i2012) 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa itoilet itraining ibertujuan 

iuntuk imelatih i ianak iagar ibisa i ibuang iair ibesar idan ibuang iair ikecil itanpa iadanya ibantuan 

iorang ilain. iSehingga iketika ianak itidak ibergantung idengan iorang ilain isaat imembersihkan 

ikemaluan iatau imemakai icelana imaka idaerah iprivate ianak ilebih iterjaga ikarena itidak 

isemabarang iorang idapat imelihat idan imenyentuhnya. iDalam ipengajaran itoilet itraining 

iini iguru iharus ibisa imemberikan iarahan idengan ibaik iagar inantinya ianak imudah idan icepat 

idalam imemahaminya. i 

KESIMPULAN 

Dari ipembahasan idiatas, imaka ibisa idisimpulkan imateri ipendidikan iseks ibagu 

ianak iusia idini iyaitu, i1) iIdentifikasi ianggota itubuh, iyaitu ianak imengetahui inama-nama 

iserta ifungsi idari imasing-masing ianggota itubuh itubuhnya. i2) iMenutup iaurat, iyaitu ianak 

imengetahui ibatasan iaurat ilaki-laki idan iperempuan, isehingga inantinya ianak iakan 

iterbiasa iuntuk imenurtup iauratnya iketika iberada idirumah imaupun idisekolah. iMenutup 

iaurat imerupakan isalah isatu ilangkah iagar ianak iterhindar idari itindakan ipelecehan iseksual 

iyang imungkin iakan imengintainya. i3) iPengenalan iidentitas igender, iyaitu imenjelaskan 

ikepada ianak ibahwa imanusia iada idua iidentitas iyaitu ilaki-laki idan iperempuan. iDengan 

iadanya imateri ipengenalan iidentitas igender ianak iakan imengetahui ibagaimana ibatasan 

iantara ilaki-laki idan iperempuan. i4) iKeterampilan imelindungi idiri idari ikejahatan iseksual 

imembantu ianak idalam imengantisipasi ikejahatan iseksual iyang imungkin iterjadi ipada 

ianak idan imateri iini imerupakan imateri iyang ipaling idibutuhkan ioleh ianak. i i5) iIdentifikasi 

isituasi-situasi iyang imengarah ipada itendensi ieksploitasi iseksual, imateri iini ibertujuan 

iagar ianak idapat imengetahui idan imemahamu iseperti iapa icontoh-contoh idari itindak 

ikejahatan iseksual. i6) iToilet itraining, imateri iini idapat imeningkatkan ikemampuan 

ipengenalan ipendidikan iseks ipada ianak. iMateri ibertujuan iagar ianak ibisa ibuang iair ibesar 

idan ibuang iair ikecil itanpa ibantuan idari iorang ilain. i 
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